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ANALISIS RENCANA INVESTASI PENAMBAHAN MESIN  







Endang Raino W., SE., M.Si. 
Abstrak 
Dalam bisnis saat ini persaingan semakin ketat, setiap perusahaan pasti 
ingin perusahaannya menjadi unggul dari yang lain. Oleh karena itu perusahaan   
dihadapkan pada berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan baik keputusan 
jangka pendek maupun keputusan jangka panjang.  Contoh  keputusan  jangka  
panjang  yakni  keputusan investasi. Dalam proses pengambilan keputusan 
investasi, perusahaan dihadapkan pada  risiko  dan  ketidakpastian  yang  akan  
terjadi  dimasa  depan,  yakni  besarnya kebutuhan  dana  dan  risiko  
ketidakpastian  pengembalian  investasi. Pengambilan keputusan  investasi  pada  
aktiva  tetap  juga  dialami  oleh  CV. Bestone Indonesia yang  memproduksi 
berbagai macam jenis produk batu alam.  
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  kelayakan  rencana  investasi 
penambahan  jumlah  mesin  pemotong batu yang  akan  dilakukan  CV.  Bestone 
Indonesia sehingga   perusahaan   dapat   mengetahui   kelayakan   rencana 
investasi  penambahan  jumlah  mesin.  Metode  pengumpulan  data  yang  
dilakukan dalam  penelitian  ini  adalah  observasi  dan  wawancara.  Langkah-
langkah  yang dilakukan  ialah  menentukan  nilai  investasi yang  diperlukan  
untuk  pembelian mesin pemotong batu, estimasi kas masuk dan kas keluar, 
menentukan discount rate, menghitung   dan   menilaitunaikan   aliran   kas   
bersih,   menilai   kelayakan investasi mesin pemotong batu dengan metode Net 
Present Value (NPV). 
Dari  hasil  analisa  yang  telah  dilakukan,menunjukkan  bahwa  rencana 
investasi  penambahan  mesin  pemotong batu pada  CV. Bestone Indonesia 
menghasilkan Net  Present  Value (NPV)  yang  positif yaitu  sebesar  Rp. 






1.1 Latar Belakang 
Persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin ketat dan membuat 
manajemen dari sebuah perusahaan untuk berpikir, agar perusahaannya bisa lebih 
unggul dari perusahaan lain. Peningkatan mutu produk dan pelayanan oleh 
perusahaan menjadikan kunci sukses untuk memenangkan persaingan bisnis. 
Produk yang bermutu akan meningkatkan permintaan pasar sehingga mendorong 
perusahaan untuk beroperasi pada tingkatan yang maksimal agar dapat memenuhi 
kebutuhan pasar. Jika kapasitas produksi perusahaan sudah tidak dapat memenuhi 
permintaan pasar, maka sebaiknya pihak manajemen memikirkan solusi atas 
masalah tersebut. Salah satunya pihak dari manajemen dari sebuah perusahaan 
harus mengambil kebijakan untuk menambah aktiva tetap yang digunakan dalam 
kegiatan produksi. Keputusan seperti ini membantu perusahaan untuk memperluas 
operasi dan pangsa pasar dari suatu permintaan.  
Perusahaan menganggap bahwa penambahan aktiva tetap merupakan 
bagian dari keputusan investasi.  Keputusan untuk menambah aktiva tetap 
merupakan keputusan penting yang harus diambil oleh pihak manajemen sebuah 
perusahaan. Perusahaan dihadapkan oleh suatu permasalahan untuk memenuhi 
permintaan pasar dan memaksimalkan kegiatan operasional tetapi harus juga 
memikirkan keuntungan yang akan didapatkannya. Keputusan menambah aktiva 
tetap sebaiknya memperhitungkan kelayakan investasi.  
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Kelayakan investasi dilakukan untuk menilai apakah suatu investasi layak 
dilakukan atau tidak ditinjau dari beberapa aspek. Dengan menilai aspek dapat 
mendeteksi kemungkinan kegagalan pada kegiatan yang ternyata tidak 
menguntungkan. Seringkali dalam mengambil keputusan, manajemen 
mengabaikan hal ini sehingga terjadi kesalahan pengambilan keputusan. Pesatnya 
laju pembangunan di Indonesia, mengakibatkan prospek yang bagus pada industri 
ubin dan dinding yang terbuat dari batu. CV. Bestone Indonesia merupakan salah 
satu perusahaan yang memproduksi berbagai macam jenis produk batu alam. 
Lokasi CV. Bestone Indonesia beralamat di Jl. M. Yusuf 8B Muntilan, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah. Hasil utama dari produksinya yaitu berupa ubin dan batu 
dinding dalam berbagai bentuk dan ukuran sesuai dengan keinginan pemesan atau 
pembeli. Jam operasional CV. Bestone Indonesia dari jam 8 pagi hingga 4 sore, 
kegiatan produksi dimulai dari jam buka pabrik hingga jam tutup pabrik. Jumlah 
mesin sampai saat ini berjumlah 24 mesin, selama kegitan produksi semua mesin 
tersebut digunakan. Berikut ini adalah tabel data mesin beserta kapasitas produksi: 
Tabel 1.1 
Data Mesin dan Kapasitas Mesin 
Jenis Mesin Cutting Size Jumlah Mesin Kapasitas Produksi 
pertahun  
Mesin Slicing D 160 cm 1 32.256𝑚2 
Mesin Slicing D 100 cm 2 32.256𝑚2 
Mesin Slicing D 120 cm 1 32.256𝑚2 
Mesin Slicing D 60 cm 11 32.256𝑚2 
Mesin Sizing D 35 cm 9 64.512𝑚2 




Kapasitas produksi tiap satu mesin slicing perharinya dapat memotong 112 
meter persegi jadi dalam satu jam mesin pemotong dapat memotong 16 meter 
persegi. Kapasitas mesin slicing yang tersedia saat ini adalah sekitar 32.256 𝑚2 
per tahunnya dikalikan dengan 16 mesin yang ada. Dan mesin sizing yang tersedia 
saat ini adalah 64.512 𝑚2per tahunnya dikalikan dengan 9 mesin yang ada. 
Berikut ini adalah data jumlah produksi dan permintaan tahun 2017-2019: 




2017 41.642 44.810 
2018 41.963 45.131 
2019 42.766 45.934 
Sumber : data olahan 
Permintaan pelanggan dari tahun ke tahun semakin meningkat dan tidak 
semua dapat terpenuhi, berdasarkan wawancara dengan pihak akuntan saat ini 
mesin sudah full capacity dan perusahaan mengestimasi ada sekitar 20% dari total 
produksi harian permintaan yang tidak dapat terpenuhi oleh karena itu agar dapat 
melayani permintaan pelanggan lebih baik lagi serta menambah kapasitas 
produksi maka CV. Bestone Indonesia harus meningkatkan kemampuan proses 
produksi. Peningkatan kemampuan proses produksi dilakukan dengan menambah 
kapasitas mesin produksi. Peningkatan kapasitas dilakukan dengan penambahan 
mesin, agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dan proses produksi dapat 




Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 
“ANALISIS RENCANA INVESTASI PENAMBAHAN MESIN  PADA CV. 
BESTONE INDONESIA”.  
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah rencana investasi penambahan mesin pada CV. Bestone Indonesia 
layak untuk dilaksanakan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Proyek penambahan mesin pemotong batu ditinjau dari aspek 
keuangan perusahaan. 
2. Metode depresiasi aktiva tetap yang digunakan adalah metode garis 
lurus. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah rencana investasi penambahan mesin pada CV. 
Bestone Indonesia layak untuk dilaksanakan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
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Dengan adanya penelitian ini, perusahaan mendapatkan masukan 
mengenai kelayakan investasi penggantian aktiva tetap. Dan 
perusahaan dapat menggunakan hasil analisis penelitian ini sebagai 
bahan pertimbangan khususnya kebijakan mengambil keputusan 
investasi penambahan aktiva tetap. 
2. Bagi Peneliti 
Peneliti berharap dapat menerapkan serta membandingakan teori-teori 
yang telah diperoleh dalam praktek sesungguhnya.   
 
 
1.6 Metode Penelitian 
1. Data Penelitian 
Data yang diperlukan antara lain: 
− Biaya gaji operator 
− Biaya pemeliharaan mesin 
− Biaya listrik 
− Biaya depresiasi 
− Biaya pengiriman barang 
− Kapasitas produksi 
2. Metode Pengumpulan Data 
 
a. Wawancara dengan pemilik dan akuntan perusahaan untuk 
memperoleh secara lengkap tentang gambaran umum perusahaan.  
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b. Pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
tentang kondisi atau keadaan perusahaan yang sesungguhnya. 
c. Dokumentasi yaitu cara untuk melengkapi data yang diperlukan 
dengan cara melihat catatan-catatan yang menyangkut data-data 
yang berhubungan dengan objek penelitian. 
3. Analisis Data 
- Menentukan nilai investasi yang diperlukan untuk pembelian mesin 
baru. 
- Melakukan estimasi kas masuk. 
- Melakukan estimasi kas keluar. 
- Menentukan discount rate yang akan digunakan dengan cara 
 melihat tingkat persentase bunga bank.  
- Menghitung perbedaan antara nilai investasi awal dengan selisih 
antara nilai tunai kas masuk dan kas keluar. 
- Menilai keputusan investasi dengan metode Net Present Value 
Metode Net Present Value adalah perbedaan nilai  kini  aliran kas 
keluar (cash outflow) dan aliran kas masuk (cash inflow) selama 
umur proyek. NPV adalah  suatu  metode  penilaian  investasi  
dengan  membandingkan  nilai  kini aliran kas masuk dan nilai 
aliran kas keluar selama umur investasi.  
Rumus metode Net Present Value : 




1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
metode penelian, dan sistematika penulisan. 
BAB II    PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI 
Bab ini menguraikan teori yang digunakan sebagai landasan 
untuk mengolah data yaitu pengertian investasi, bentuk-bentuk 
investasi, penggolongan investasi, proses keputusan penanaman 
modal dan metode penilaian keputusan investasi. 
BAB III   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menguraikan mengenai sejarah dan perkembangan 
perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, tenaga 
kerja, jenis produk serta bahan baku yang digunakan. 
BAB IV   ANALISIS DATA 
Bab ini membahas hasil penelitian mengenai analisis rencana 
investasi penambahan mesin dengan menggunakan metode Net 
Present Value. 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini berisi singkatan hasil analisis data dan saran yang dapat 





PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI 
2.1 Pengertian Investasi 
Investasi pada hakikatnya merupakan penempaan sejumlah dana pada saat 
ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang (Halim, 
2005). Investasi adalah suatu pengorbanan dalam bentuk penundaan pengeluaran 
sekarang untuk memperoleh keuntungan (return) yang lebih baik di masa 
mendatang (Jogiyanto, 2011). Menurut Hartono (2017) Investasi adalah 
penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama 
periode tertentu. 
 
2.2 Bentuk- Bentuk Investasi 
Menurut Bodie,dkk (2010) ada dua bentuk investasi yaitu : 
a. Asset Keuangan 
Asset keuangan adalah asset yang wujudnya tidak terlihat namun 
memiliki nilai yang tinggi. Investasi keuangan ini terdapat di 
perbankan dan di pasar modal. Contohnya deposito, Surat Bank 
Indonesia (SBI), saham, obligasi dan lain sebagainya. 
b. Asset Riil 
Asset rill merupakan asset yang memiliki bentuk seperti emas, perak, 
berlian, lukisan, tanah, gedung, mesin dan pengetahuan dapat 
digunakan sebagai alat untuk memperoleh barang dan jasa. 
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Keuntungan yang diperoleh dari investasi bervariasi karena tergantung 
dari bentuk investasi yang dipilih. 
 
2.3 Penggolongan Investasi 
Menurut Mulyadi (2007), Investasi dapat dibagi menjadi empat golongan: 
a. Investasi yang tidak menghasilkan laba (non-profit investment) 
Investasi jenis ini timbul karena adanya peraturan pemerintah atau 
karena syarat-syarat kontrak yang telah disetujui, yang mewajibkan 
perusahaan untuk melaksanakannya tanpa mempertimbangkan laba atau 
rugi. Misalnya karena air limbah yang telah digunakan dalam proses 
produksi jika dilarikan keluar pabrik akan mengakibatkan timbulnya 
pencemaran lingkungan, maka pemerintah mewajibkan perusahaan 
untuk memasang instalasi pembersih air limbah, sebelum air limbah 
dibuang ke luar pabrik. Karena sifatnya merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan, maka investasi jenis ini tidak memerlukan 
pertimbangan ekonomis sebagai kriteria untuk mengukur perlu tidaknya 
pengeluaran tersebut. 
b. Investasi yang tidak dapat diukur labanya (non-measurable profit 
investment) 
Investasi ini dimaksudkan untuk menaikkan laba, namun laba yang 
diharapkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit 
untuk dihitung secara teliti. Sebagai contoh adalah pengeluaran biaya 
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promosi produk untuk jangka panjang, biaya penelitian dan 
pengembangan, dan biaya program pelatihan dan pendidikan karyawan. 
Dalam mempertimbangkan investasi jenis ini, pedoman persentase 
tertentu dari hasil penjualan seperti disebutkan di atas tidaklah 
merupakan kriteria yang memuaskan, dan biasanya manajemen puncak 
lebih banyak mendasarkan pada pertimbangannya (judgement) daripada 
atas dasar analisis data kuantitatif. 
c. Investasi dalam penggantian ekuipmen (replacement investment) 
Investasi jenis ini meliputi penggeluaran untuk penggantian mesin dan 
peralatan yang ada. Informasi penting yang perlu dipertimbangkan 
dalam keputusan penggantian mesin dan peralatan adalah informasi 
akuntansi diferensial yang berupa akitva diferensial dan biaya 
diferensial. Penggantian mesin biasanya dilakukan atas dasar 
pertimbangan adanya penghematan biaya (biaya diferensial) yang akan 
diperoleh atau adanya kenaikan produktivitas (pendapatan diferensial) 
dengan adanya penggantian tersebut. 
d. Investasi dalam perluasan usaha (expansion investment) 
Investasi jenis ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas 
produksi atau operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Untuk 
memutuskan jenis investasi ini, yang perlu dipertimbangkan adalah 
apakah aktiva diferensial yang diperlukan untuk perluasan usaha 
diperkirakan akan menghasilkan laba diferensial (yang merupakan 
selisih antara pendapatan diferensial dengan biaya diferensial) yang 
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jumlahnya memadai. Kriteria yang perlu dipertimbangkan adalah 
taksiran laba masa yang akan datang (yang merupakan selisih 
pendapatan dengan biaya) dan kembalian investasi (return on 
investment) yang akan diperoleh karena adanya investasi tersebut. 
 
2.4 Proses Keputusan Penanaman Modal 
Menurut Supriyono (1999), Secara garis besar proses pengambilan 
keputusan penanaman modal dilakukan melalui prosedur-prosedur sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi proyek 
Langkah awal dari keputusan penanaman modal adalah 
mengidentifikasi proyek penanaman modal, kemudian mencari usulan 
penanaman modal yang nantinya akan dipilih satu usulan investasi yang 
paling maksimal dihubungkan dengan sumber yang tersedia dan 
disesuaikan dengan tujuan perusahaan. 
2. Estimasi biaya dan manfaat 
Salah satu kriteria yang digunakan untuk menerima atau menolak 
suatu usulan proyek adalah estimasi biaya dan manfaat proyek yang 
bersangkutan. Estimasi biaya merupakan estimasi biaya yang 
ditanamkan mula-mula dan biaya yang diperlukan untuk 





3. Evaluasi proyek 
Evaluasi yang dilakukan sebaiknya secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Evaluasi secara kualitatif misalnya dinilai dari segi 
perubahan moral karyawan, dampak sosial, pelestarian lingkungan 
dan lain sebagainya. Evaluasi proyek secara kuantitatif dapat 
menggunakan beberapa metode evaluasi seperti metode net present 
value, metode payback period dan lain sebagainya. 
4. Penyusunan anggaran pengeluaran modal 
Anggaran pengeluaran modal merupakan bagian dari anggaran induk 
suatu organisasi yang berisi semua usulan penanaman modal yang 
telah disahkan untuk satu periode tahun anggaran. Secara formal, 
penyusunan anggaran modal merupakan hasil akhir dari keputusan 
penanaman modal. 
5. Penilaian kembali proyek 
Suatu proyek yang sudah diterima dan dilaksanakan masih 
memerlukan adanya penilaian kembali secara periodik untuk 
menentukan apakah penanaman modal tersebut telah sesuai dengan 
yang diharapkan semula. Ada dua manfaat penting dari penilaian 
kembali suatu proyek, yaitu : 
a. Dapat untuk mengetahui ketepatan estimasi masa lalu, yang 
bermanfaat untuk membuat estimasi baru atau estimasi yang lebih 
tepat terhadap proyek baru. 
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b. Merupakan pembanding antara proyek yang sedang berjalan 
dengan alternatif penanaman modal lainnya. 
2.5 Metode Penilaian Keputusan Investasi 
Metode untuk menilai perlu tidaknya suatu usulan investasi dilakukan 
dapat diklasifikasikan berdasarkan 2 kriteria yaitu penilaian usulan investasi yang 
tidak mempertimbangkan nilai waktu uang (nondiscounting models) dan yang 
mempertimbangkan nilai waktu uang (discounting models).  
a. Nondiscounting Models 
1. Payback Period 
Metode payback period adalah teknik evaluasi yang digunakan 
untuk mengukur lamanya waktu yang diperlukan oleh suatu proyek 
investasi sampai proyek tersebut dapat menutup seluruh dana atau 
modal yang telah ditanamkan (outlays), oleh karena itu hasil 
penghitungannya dinyatakan dalam  satuan waktu (yaitu tahun atau 
bulan). Hasil penghitungan dari metode ini kemudian dibandingkan 
dengan batas waktu pengembalian proyek investasi yang 
dikehendaki oleh pihak manajemen. Menurut Mulyadi (2007) 




Rumus perhitungan Laba Tunai adalah sebagai berikut: 
LT = LA + D – PL 
Payback Period = 
Investasi





 LT = Laba Tunai 
 LA = Laba Akuntansi Sebelum Pajak 
 D = Depresiasi Aktiva Tetap 
 PL = Pajak Atas Laba 
 
Kriteria keputusan: 
1. Bila periode pengembalian proyek investasi memiliki jangka 
waktu yang lebih singkat jika dibandingkan dengan periode 
pengembalian yang telah ditentukan oleh pihak manajemen 
perusahaan, maka proyek diterima. 
2. Bila periode pengembalian proyek investasi memiliki jangka 
waktu yang lebih panjang jika dibandingkan dengan periode 
pengembalian yang telah ditentukan oleh pihak manajemen 
perusahaan, maka proyek ditolak. 
Keunggulan payback period: 
a. Proses perhitungannya relatif mudah dan sederhana. 
b. Layak digunakan untuk mengevaluasi proyek investasi yang 
besar risikonya, karena metode ini mengutamakan pengembalian 
modal investasi yang ditanamkan dalam jangka waktu yang paling 
singkat (makin singkat payback period, maka semakin rendah 
risiko kerugian yang akan ditanggung oleh perusahaan). 
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c. Penggunaan metode ini masih lebih baik dalam hal penilaian 
kecepatan kembalinya dana investasi dibandingkan dengan 
penggunaan pertimbangan intuitif semata. 
d. Metode ini menekankan pada kecepatan penerimaan laba tunai 
dari suatu usulan proyek investasi yang diharapkan dapat segera 
menutup modal yang akan ditanamkan dalam proyek tersebut. 
 
Kelemahan payback period: 
a. Tidak memperhatikan nilai waktu dari uang. 
b. Mengabaikan laba tunai yang akan diperoleh setelah jangka 
waktu payback period terlewati. 
c. Mengabaikan nilai sisa dari investasi (apabila ada nilai sisa 
investasi). 
 
2. Accounting Rate of Return (ARR) 
Metode Accounting Rate of Return (ARR) atau sering juga disebut 
”average rate of return” menunjukkan persentase keuntungan neto 
setelah pajak dihitung dari ”average investment” atau ”initial 
investment”. Dasar perhitungan metode ini adalah keuntungan 
yang dilaporkan dalam pembukuan (laporan keuangan). Menurut 










1. Bila persentase Accounting Rate of Return dari suatu usulan 
proyek investasi lebih besar dibandingkan dengan ARR minimum 
yang ditetapkan pihak manajemen, maka usulan proyek investasi 
tersebut dapat diterima atau layak untuk direalisasikan. 
2. Bila persentase Accounting Rate of Return dari suatu usulan 
proyek investasi lebih kecil dibandingkan dengan ARR minimum 
yang ditetapkan pihak manajemen, maka usulan proyek investasi 
tersebut ditolak. 
Keunggulan Accounting Rate of Return : 
a. Proses perhitungannya relatif mudah karena hanya menggunakan 
data akuntansi atau keuangan yang diproyeksikan. 
b. Mempertimbangkan seluruh laba yang akan dihasilkan selama 
umurekonomis proyek investasi. 
Kelemahan Accounting Rate of Return: 
a. Tidak mempertimbangkan nilai waktu uang. 
b. Relatif sulit di dalam menentukan besarnya persentase rate of 
return yang dianggap layak yang akan dijadikan sebagai batas 







b. Discounting Models 
1. Net Present Value (NPV) 
Nilai sekarang bersih (Net Present Value) menurut Hansen dan 
Mowen (2005) merupakan selisih antara nilai sekarang dari arus 







I = Nilai sekarang dari biaya proyek (biasanya pembiayaan awal) 
CFt = Arus kas masuk yang diterima dalam periode t, dengan t = 1 
....n 
n = Umur manfaat proyek 
t = Tingkat pengembalian yang diminta 
P = Nilai sekarang dari arus kas masuk proyek masa depan 
dft = 1/(1+i)t, faktor diskonto 
 
Kriteria keputusan atas usulan investasi adalah sebagai berikut: 
1. Apabila jumlah PV dari keseluruhan proceeds yang diharapkan 
lebih besar daripada PV dari investasinya (NPV positif), maka 
usulan investasi dapat diterima. 
NPV = [(∑ CFt / (1+i)t] – I  
  = [∑CFt dft] – I 
  = P – I 
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2. Apabila jumlah PV dari keseluruhan proceeds yang diharapkan 
sama dengan nol (NPV nol), maka usulan investasi dapat diterima 
atau ditolak. 
3. Apabila jumlah PV dari keseluruhan proceeds yang diharapkan 
lebih kecil daripada PV dari investasinya (NPV negatif), maka 
usulan investasi seharusnya ditolak. 
Keunggulan NPV: 
a. Mempertimbangkan nilai waktu dari uang. 
b. Mempertimbangkan seluruh laba tunai (proceeds) yang akan 
dihasilkan selama umur proyek investasi. 
 
Kelemahan NPV: 
a. Proses perhitungan relatif lebih sulit dibandingkan metode 
Payback Period. 
b. Adanya kesulitan di dalam proses penentuan besarnya tingkat 
bunga yang dianggap layak yang akan digunakan sebagai dasar 
diskonto. 
c. Apabila terdapat beberapa pilihan proyek investasi yang 
besarnya berbeda-beda, maka perbedaan proceeds dari proyek-
proyek investasi tersebut yang dihitung dengan metode NPV tidak 
dapat digunakan sebagai pedoman. 
d. Metode ini dapat memberikan hasil yang menyesatkan jika 
digunakan untuk menentukan salah satu pilihan proyek investasi 
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yang terbaik dari beberapa alternatif proyek investasi yang 
mempunyai umur ekonomis yang berbeda. 
 
2. Internal Rate of Return (IRR) 
Metode Internal Rate of Return adalah metode evaluasi yang 
digunakan untuk menentukan tingkat bunga yang akan menjadikan 
jumlah nilai sekarang dari aliran kas neto tahunan atau proceeds 
yang diharapkan akan diterima selama usia ekonomis investasi (PV 
of future proceeds) menjadi sama dengan jumlah nilai sekarang 
dari pengeluaran modal (PV of capital outlays). Proses penentuan 
tingkat bunga dengan menggunakan metode ini dapat dicari dengan 
cara ”trial and error” atau coba-coba. 
Menurut R.A. Supriyono (2001), rate of return dapat dihitung 
dengan berbagai pendekatan rumus perhitungan sebagai berikut: 
a. Persentase return on investment (ROI) untuk penanaman modal  
yang menghasilkan laba per tahun yang sama besarnya. 
% ROI = 




b. Persentase return on investment (ROI) untuk penanaman modal 
yang menghasilkan laba per tahun yang tidak sama besarnya. 
% ROI = 
Jumlah Laba Akuntansi Selama Umur Proyek 






1. Bila Internal Rate of Return lebih tinggi dibandingkan dengan 
tingkat bunga pengembalian investasi (Required Rate of Return / 
RRR), maka proyek investasi diterima. 
2. Bila Internal Rate of Return lebih rendah dibandingkan dengan 
tingkat bunga pengembalian investasi (Required Rate of Return / 
RRR), maka proyek investasi ditolak. 
Keunggulan IRR: 
a. Mempertimbangkan nilai waktu dari uang. 
b. Mempertimbangkan seluruh laba tunai selama umur proyek 
investasi. 
c. Persentase tingkat bunga yang dihitung pada metode IRR dapat 
digunakan sebagai pertimbangan atau pedoman di dalam 
merangking proyek investasi. 
Kelemahan IRR: 
a. Proses perhitungannya relatif lebih sulit dibandingkan dengan 
metode evaluasi proyek investasi lainnya. 
b. Proses perhitungannya memerlukan waktu yang relatif lama 







5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
rencana penambahan 1 unit mesin pemotong batu layak untuk dilaksanakan. 
Kesimpulan ini didasarkan pada hasil perhitungan Net Present Value (NPV) 
investasi yang bernilai positif yaitu sebesar Rp. 3.800.734. NPV positif ini 
mengindikasikan bahwa :  
1. Investasi mula-mula telah tertutup.  
2. Biaya modal telah tertutup.  
3. Terdapat kelebihan hasil investasi diatas biaya modal yang dibutuhkan. 
 
5.2  Saran 
Hasil analisis yang dilakukan dengan metode NPV menunjukkan bahwa 
proyek investasi mampu mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Perhitungan 
tersebut telah memperhitungkan nilai waktu uang dan tingkat inflasi yang terjadi. 
Dengan demikian, maka proyek investasi tersebut sebaiknya dijalankan untuk 
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Keterangan Gambar :  
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Keterangan Gambar :  
Proses pengemasan produk dan proses barang diangkut untuk siap dikirim 
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